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ABSTRACT 
This study looked at how the use of amulets containing verses from the Koran impacts the mental and emotional health 

of babies. It also looked at what parents thought about the benefits of talismans. The aim of this research is to find out 

how the use of verses from the Koran written on amulets impacts the mental and emotional health of babies. Apart from 

that, this research also investigates the factors that influence people's beliefs about the benefits of amulets. This research 

involved in-depth interviews with parents, the community and administrators at the KI Marogan Mosque in Palembang. 

Research results show that the use of amulets is very helpful for babies. Babies who wear amulets tend to be calmer, sleep 

more easily, and behave more peacefully. Family traditions, cultural principles, and social support influence people's 

beliefs about the benefits of amulets. Amulets not only function as physical objects, but also function as symbols rich in 

meaning, connecting people to their ancestral heritage, strengthening community ties, and providing a sense of security 

and calm. Further analysis shows that the use of amulets improves the emotional connection between parents and children 

and instills religious values from an early age. Amulets are coping mechanisms that help people face life's difficulties. 

According to this research, the use of amulets has significant psychological and sociological impacts. Amulets are not 

only included in religious customs, but also serve as a way to strengthen social relationships, build group identity, and 

transmit cultural values from generation to generation. This research provides important insights into the relationship 

between religion, culture, and children's mental health. Additionally, this study paves the way for additional research in 

this area. 
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ABSTRAK 
Studi ini melihat bagaimana penggunaan jimat yang mengandung ayat-ayat Al-Qur'an berdampak pada kesehatan mental 

dan emosional bayi. Itu juga melihat apa yang orang tua pikirkan tentang manfaat jimat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an yang ditulis pada jimat berdampak pada kesehatan mental 

dan emosional bayi. Selain itu, penelitian ini juga menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan masyarakat 

tentang manfaat jimat. Penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan orang tua, masyarakat, dan pengurus di 

Masjid KI Marogan Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan jimat sangat membantu bayi. Bayi 

yang memakai jimat cenderung lebih tenang, lebih mudah tidur, dan berperilaku lebih damai. Tradisi keluarga, prinsip 

budaya, dan dukungan sosial mempengaruhi keyakinan masyarakat terhadap manfaat jimat. Jimat tidak hanya berfungsi 

sebagai benda fisik, tetapi juga berfungsi sebagai simbol yang kaya makna, yang menghubungkan orang dengan warisan 

leluhur, memperkuat ikatan komunitas, dan memberikan rasa aman dan tenang. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa 

penggunaan jimat meningkatkan hubungan emosional antara orang tua dan anak dan menanamkan nilai-nilai agama sejak 

dini. Jimat adalah mekanisme copping yang membantu orang menghadapi kesulitan hidup. Menurut penelitian ini, 

penggunaan jimat memiliki dampak psikologis dan sosiologis yang signifikan. Jimat tidak hanya termasuk dalam 

kebiasaan keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai cara untuk memperkuat hubungan sosial, membangun identitas 

kelompok, dan menyebarkan nilai-nilai budaya dari generasi ke generasi. Penelitian ini memberikan pemahaman penting 

tentang hubungan antara agama, budaya, dan kesehatan mental anak. Selain itu, penelitian ini membuka jalan bagi 

penelitian tambahan di bidang ini. 

Keywords : Ayat-Ayat Al-Qur’an, Emosional, Bayi, Mental, Budaya 

 
 

 

 

http://proceedings.dokicti.org/index.php/CDCS/index
mailto:revinaylaputri3905@gmail.com
mailto:deacik1704@gmail.com
mailto:syrfhaniah@gmail.com
mailto:Hendrigunawa11@gmail.com
mailto:kaillaellvinaa@gmail.com
mailto:dwiamanda2708@gmail.com


Proceeding Conference on Da'wah and Communication Studies 

Vol 3 2024: 81-92 

Publisher: CV. Doki Course and Training 

E-SSN: 2985-7228 / P-ISSN: 2986-5719 

 

82 
http://proceedings.dokicti.org/index.php/CDCS/index 
 

Pendahuluan 

Al-Qur'an adalah kitab suci bagi umat Islam, yang memberi petunjuk, bimbingan, dan 

contoh bagi mereka yang beriman. Salah satu cara bagi orang Islam untuk berinteraksi dengan 

Allah SWT dan meminta petunjuk dari-Nya adalah dengan membaca Al-Qur'an. Ini menjadikan 

membaca Al-Qur'an sebagai penenteraman jiwa dan penawar hati (Yudhani et al., 2017). Selain 

itu, umat Islam percaya bahwa Al-Qur'an mengandung kebenaran dan pelajaran penting untuk 

hidup manusia. Sayangnya, tidak semua orang yang beragama Islam memahami makna dan 

maksud tersebut. Ada beberapa tingkatan dalam belajar dan mengajarkan Al-Qur'an. Pada 

tingkatan awal, seseorang belajar membaca dan memahami terjemahan, dan kemudian belajar 

menafsirkan. Setelah ia dapat membaca dengan baik dan memahami arti dan terjemahan, ia 

dapat mengajarkannya kepada orang lain. 

Menurut Zakiah Daradjat, keserasian yang berasal dari kesungguhan fungsi-fungsi 

kejiwaan dan terciptanya penyesuaian diri sendiri antara manusia dengan lingkungannya, 

berdasarkan iman dan taqwa untuk mencapai kebahagiaan disebut sebagai kesehatan mental 

(Samain & Budihardjo, 2020). Menurut Mustofa Fahmi-Abdul Aziz El-Qussy, kesehatan 

mental terdiri dari komponen fisik, sosiologis, dan psikis yang memungkinkan seseorang 

beradaptasi dengan lingkungannya dan melakukan kegiatan sehari-hari sebagaimana 

seharusnya untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengatakan bahwa kesehatan mental adalah 

kesejahteraan emosional dan sosial, bukan hanya tidak adanya gangguan. Karena itu, kesehatan 

mental adalah sumber daya untuk hidup karena sangat penting untuk pertumbuhan dan fungsi 

manusia yang optimal sepanjang hidup. Tempat tinggal anak sangat memengaruhi kesehatan 

mentalnya (Waddell, 2007). 

Menurut Semiun (2006), kesehatan mental berarti bebas dari gejala yang mengganggu 

dan melumpuhkan, yang mengganggu efisiensi mental, stabilitas emosi, atau ketenangan 

pikiran. Menurut definisi ini, orang yang bermental sehat adalah orang yang dapat 

mengendalikan semua aspek hidupnya sehingga mereka dapat mengatasi kekalutan mental 

yang disebabkan oleh stres emosional dan hal-hal yang membuat mereka frustasi. 

Kesehatan tubuh (mens sana in corpore sano) mengacu pada kesehatan jiwa dan seluruh 

kehidupan manusia. Itu adalah sifat pribadi yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk 

beradaptasi dengan masyarakat yang selalu berubah dan hidup di dunia nyata. Kesehatan mental 

sangat penting bagi setiap anak untuk hidup dan berkembang. Jurnal Royal College of Nursing 

menyatakan bahwa kesehatan mental yang baik tidak hanya tidak adanya masalah kesehatan 

fisik dan emosional, tetapi juga hidup penuh dan kreatif, dan memiliki kemampuan untuk 

menangani kesulitan dalam hidup. 

Lazarus mengatakan bahwa emosi adalah kondisi tubuh yang kompleks yang mencakup 

perubahan dalam bernapas, detak jantung, kelenjar, dan kondisi mental. Misalnya, kondisi 

menggembirakan ditandai dengan perasaan yang kuat dan biasanya disertai dengan dorongan 

untuk bertindak tertentu (Masher, 2011). 

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk 

mengenali perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, memahami 

emosi diri sendiri dan orang lain, dan mengendalikan perasaan secara menyeluruh sehingga 

dapat membantu pertumbuhan mental dan emosional.Pertama, memiliki kesadaran emosi 

sendiri maupun orang lain, yang ditunjukkan oleh penilaian yang akurat terhadap diri sendiri 

dan kepercayaan diri terhadap kemampuan mereka. Kedua, memiliki kemampuan untuk 

mengendalikan dorongan dalam diri sendiri dan mampu menyesuaikan diri dengan situasi atau 

tuntutan apapun tanpa kehilangan fokus atau energi yang berlebihan. Ketiga, memiliki 
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kesadaran sosial yang baik, yang ditunjukkan oleh kemampuan untuk memahami situasi dan 

membuat keputusan yang sesuai dengannya. 

Kesehatan mental dan emosional anak-anak memegang peranan penting dalam 

perkembangan mereka secara keseluruhan. Faktor-faktor seperti stres, kecemasan, dan 

kesulitan emosional dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk berkembang secara sosial, 

kognitif, dan psikologis. Dalam tradisi Islam, Al-Qur'an dianggap sebagai sumber utama 

petunjuk hidup yang tidak hanya mengandung ajaran spiritual, tetapi juga prinsip-prinsip yang 

dapat mendukung kesehatan mental. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mendengarkan 

atau terpapar dengan bacaan Al-Qur'an dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada 

kesehatan mental dan emosional anak-anak. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa interaksi dengan teks-teks religius dapat 

memberikan manfaat psikologis yang signifikan, termasuk peningkatan ketenangan mental, 

pengurangan kecemasan, dan penguatan rasa percaya diri. Penelitian ini mengulas dampak 

positif dari tulisan Al-Quran sebagai pelindung bayi, serta bagaimana nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur'an dapat membentuk karakter anak, memberikan rasa ketenangan, 

dan mendukung kesejahteraan mental mereka. Artikel ini membahas mekanisme yang 

menjelaskan dampak positif perlindungan terhadap bayi dan implikasinya bagi pengembangan 

kesehatan mental dan emosional anak. 

Dari berbagai sudut pandang, termasuk agama dan budaya, perlindungan bayi dianggap 

penting, dan nilai-nilai ini dapat membantu keluarga bersatu. Kita dapat mengembangkan 

program yang lebih baik untuk mendukung kesehatan mental anak dan menciptakan lingkungan 

yang lebih aman dan mendukung bagi pertumbuhan mereka dengan memahami pentingnya 

menjaga bayi. Bayi dianggap sebagai anugerah yang suci dan berharga yang membutuhkan 

perhatian dan perlindungan khusus (Lloreda-Garcia, 2017). Agama seringkali memberikan 

nilai-nilai moral dan etika yang menekankan bahwa orang tua dan masyarakat bertanggung 

jawab untuk memastikan bayi mereka aman dan sehat. Oleh karena itu, menerapkan ayat-ayat 

Al-Qur'an sebagai bagian dari pendekatan pengasuh dapat memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap pertumbuhan mental dan emosional bayi, menciptakan lingkungan yang 

tenang dan penuh kasih sayang (Salma, 2017). 

Dari sudut pandang agama, banyak teks suci yang menggarisbawahi pentingnya 

menjaga kehidupan dan kesehatan bayi. Misalnya, dalam Islam, bayi dianggap sebagai titipan 

Allah yang harus dirawat dengan penuh kasih sayang (Moore-Brooks & Kerr-Elliott, 2020). 

Konsep perlindungan optimal bagi bayi oleh orang tua, baik fisik maupun emosional, sangat 

penting dalam masyarakat. Ritual seperti aqiqah tidak hanya berfungsi sebagai ungkapan 

syukur, tetapi juga sebagai bentuk perlindungan spiritual yang mendukung kesejahteraan bayi 

(Uswatun Khasanah, 2020). Selain itu, praktik pemberian jimat berisi ayat-ayat Al-Qur'an juga 

mencerminkan tradisi yang kuat dalam memberikan perlindungan tambahan, menunjukkan 

bagaimana berbagai praktik keagamaan saling melengkapi dalam menjaga keamanan dan 

kesehatan bayi, khususnya di komunitas seperti Masjid KI Marogan Palembang. Tradisi ini 

tidak hanya sekadar ritual, tetapi juga mencerminkan keyakinan mendalam akan kekuatan 

spiritual dari firman Tuhan yang dapat memberikan perlindungan dan keberkahan bagi si kecil. 

Dalam konteks ini, jimat yang digunakan biasanya ditulis dengan hati-hati dan penuh 

perhatian, sering kali di atas kertas yang suci atau dalam bentuk kalung yang dikenakan oleh 

bayi. Ayat-ayat yang dipilih biasanya mengandung makna perlindungan dan keselamatan, 

seperti ayat-ayat dari Surah Al-Falaq dan Surah An-Nas serta Ayat Kursi, yang dipercaya dapat 

menghindarkan bayi dari berbagai bahaya, baik yang tampak maupun yang tidak tampak (Devi 

& Rustina, 2019). Praktik ini juga sering kali disertai dengan doa-doa khusus yang dipanjatkan 

oleh orang tua atau tokoh agama setempat, yang mengharapkan agar Tuhan senantiasa menjaga 
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dan melindungi buah hati mereka. Dengan demikian, pemberian jimat ini bukan hanya 

berfungsi sebagai simbol perlindungan, tetapi juga sebagai ungkapan harapan dan cinta orang 

tua kepada anak mereka, serta sebagai pengingat akan pentingnya iman dan spiritualitas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Praktik pemberian jimat yang berisi ayat-ayat Al-Qur'an kepada bayi sebagai bentuk 

perlindungan telah menjadi tradisi yang cukup mendalam dan meluas di kalangan masyarakat, 

khususnya di wilayah Palembang. Tradisi ini tidak hanya sekadar ritual, tetapi juga 

mencerminkan keyakinan masyarakat akan kekuatan spiritual dan perlindungan yang dapat 

diberikan oleh bacaan suci tersebut. Di Masjid KI Marogan, misalnya, praktik ini telah 

berlangsung selama beberapa generasi, menunjukkan betapa kuatnya nilai-nilai budaya dan 

religius yang terjalin dalam kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. Meskipun praktik ini 

sangat populer dan diterima secara luas, penelitian ilmiah yang secara sistematis mengkaji 

dampak dari praktik ini terhadap perkembangan mental dan emosional bayi masih tergolong 

sangat terbatas. Kesenjangan antara popularitas dan penerimaan luas terhadap praktik 

pemberian jimat ini dengan minimnya dukungan ilmiah yang ada menjadi motivasi utama untuk 

melakukan penelitian ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan efek positif yang dihasilkan oleh 

penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an yang ditulis pada jimat terhadap kesehatan mental dan 

emosional bayi serta faktor-faktor yang membentuk keyakinan masyarakat terhadap manfaat 

jimat. Diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

dampak praktik tersebut. Ini juga akan membantu kita memahami hubungan antara 

perkembangan psikologis dan aspek spiritual bayi. Akibatnya, diharapkan temuan penelitian 

ini akan memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat Palembang dan studi 

interdisipliner tentang agama, budaya, dan perkembangan anak. 

 

Metode 

   Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek 

penelitian meliputi orang tua anak yang terlibat dalam praktik meminta jimat di masjid tersebut, 

masyarakat sekitar, pengunjung, dan pengurus masjid. Data akan dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam, untuk menggali pengalaman dan pandangan mereka mengenai dampak 

ayat-ayat Al-Qur'an terhadap emosional anak serta pengaruh praktik meminta jimat. Proses 

wawancara dilakukan secara langsung di lokasi makam dengan mempertimbangkan 

kenyamanan dan privasi informan. Selain itu, observasi partisipatif akan dilakukan di Masjid 

Ki Marogan untuk mengamati langsung aktivitas yang berkaitan dengan praktik agama dan 

pengajaran Al-Qur'an di masjid. Dokumentasi yang berkaitan dengan materi pengajaran dan 

praktik di masjid juga akan dikumpulkan untuk memperkaya pemahaman tentang konteks 

penelitian. 

         Analisis tematik digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan. Hasil dari 

wawancara dan observasi akan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang terkait dengan 

tujuan penelitian. Analisis ini akan membantu peneliti mengidentifikasi pola-pola dan 

hubungan antara ayat-ayat Al-Qur'an, praktik religius, dan kesehatan emosional anak-anak. 

Untuk memastikan keakuratan hasil penelitian, triangulasi data akan dilakukan dengan 

menggabungkan berbagai sumber data. Selain itu, untuk memastikan keakuratan hasil 

penelitian, penyelidik akan melakukan peninjauan anggota kelompok dengan responden untuk 

memastikan bahwa hasilnya akurat. Diharapkan penelitian ini akan memberi kita pemahaman 

baru tentang bagaimana agama, praktik spiritual, dan kesejahteraan emosional anak dalam 

situasi sosial dan budaya tertentu berhubungan satu sama lain. 
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Hasil 

Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa setelah mulai menggunakan jimat, 

mereka melihat perubahan yang signifikan pada bayi mereka. Banyak dari mereka melaporkan 

bahwa bayi menjadi lebih tenang, menunjukkan perilaku yang lebih damai, dan mengalami 

kemudahan dalam tidur. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan jimat tidak hanya 

memberikan rasa nyaman bagi orang tua, tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan 

emosional dan fisik bayi, yang pada gilirannya menciptakan suasana yang lebih harmonis di 

rumah. Penelitian ini juga menemukan bahwa kepercayaan terhadap jimat sering kali berkaitan 

dengan tradisi keluarga dan nilai-nilai budaya yang dianut, sehingga memperkuat ikatan sosial 

di antara anggota komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan jimat yang 

mengandung ayat-ayat Al-Qur'an memberikan dampak positif yang signifikan terhadap bayi 

dan orang tua. Beberapa temuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perubahan Emosional pada Bayi Teori Attachment (Kohut dan Bowlby) 

Dalam teori attachment, kedekatan emosional antara orang tua dan bayi sangat 

mempengaruhi perkembangan emosional dan kesejahteraan anak. Penggunaan jimat yang 

mengarah pada bayi yang lebih tenang dan damai dapat dilihat sebagai suatu bentuk dukungan 

emosional yang memberi rasa aman dan mengurangi kecemasan bayi. Ketika orang tua merasa 

lebih tenang, hal ini secara langsung mempengaruhi suasana hati bayi, menciptakan lingkungan 

yang stabil dan penuh kasih sayang. Teori ini juga menjelaskan bagaimana respon bayi terhadap 

stres dan ketidaknyamanan dapat dipengaruhi oleh rasa aman yang mereka rasakan melalui 

perawatan dan pengasuhan yang responsif dari orang tua (Bowlby, 1969).  

Sebagian besar responden dalam penelitian ini melaporkan bahwa penggunaan jimat 

berkontribusi terhadap peningkatan ketenangan, kedamaian, dan kualitas tidur bayi. Hal ini 

berimplikasi positif terhadap kesejahteraan emosional dan fisik bayi, serta menciptakan suasana 

harmonis di lingkungan rumah. Selain itu, orang tua juga mengalami peningkatan dalam rasa 

tenang dan kepercayaan diri dalam peran mereka sebagai pengasuh, yang selanjutnya 

memperbaiki interaksi dengan bayi. Peningkatan interaksi ini berpotensi mendukung 

perkembangan sosial dan emosional anak, serta memperkuat ikatan keluarga. Di samping itu, 

jimat tersebut tampaknya memfasilitasi komunikasi yang lebih efektif antara orang tua dan 

bayi, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

keseluruhan. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa penggunaan jimat tidak hanya 

bermanfaat bagi bayi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi orang 

tua dalam menjalankan peran mereka. Pengembangan hubungan yang kuat antara orang tua dan 

bayi sangat penting, karena dapat membantu membangun fondasi kepercayaan dan keamanan 

yang akan mendukung pertumbuhan anak di masa depan (Hommel, 2022). 

 

2. Rasa Aman bagi Orang Tua  

Penggunaan jimat memberikan rasa aman dan ketenangan bagi orang tua, yang pada 

gilirannya menciptakan lingkungan yang lebih stabil bagi bayi. Keyakinan orang tua terhadap 

khasiat jimat membantu mereka merasa lebih percaya diri dalam merawat anak 

mereka.Penggunaan jimat memberikan rasa aman dan ketenangan bagi orang tua, yang pada 

gilirannya menciptakan lingkungan yang lebih stabil bagi bayi (Adeboye et al., 2011).  

Keyakinan orang tua terhadap khasiat jimat membantu mereka merasa lebih percaya diri 

dalam merawat anak mereka. Lingkungan yang stabil ini berkontribusi pada perkembangan 

emosional dan sosial bayi, memungkinkan mereka untuk menjelajahi dunia dengan rasa percaya 

diri yang lebih tinggi. Membangun kepercayaan ini juga dapat memperkuat komunikasi antara 

orang tua dan bayi, yang sangat penting untuk perkembangan kognitif dan keterampilan sosial 

anak seiring bertambahnya usia(liu et al., 2023). 
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3. Pengaruh Budaya dan Tradisi Teori Konstruksi Sosial (Berger dan Luckmann) 

Budaya dan tradisi dilihat sebagai konstruksi sosial yang dibentuk oleh interaksi sosial 

dan diwariskan antar generasi. Kepercayaan terhadap jimat yang mengandung ayat-ayat Al-

Qur'an, dalam hal ini, tidak hanya berfungsi sebagai objek fisik, tetapi juga sebagai simbol 

budaya yang dipelihara oleh masyarakat. Praktik ini memperlihatkan bagaimana nilai-nilai 

budaya yang terinternalisasi oleh individu membentuk cara mereka melihat dunia, termasuk 

cara mereka mengatasi tantangan dalam pengasuhan anak (Berger & Luckmann, 1966). Oleh 

karena itu, keyakinan terhadap jimat yang mengandung ayat-ayat Al-Qur'an bukan hanya 

terkait dengan perlindungan fisik, tetapi juga berkaitan dengan nilai spiritual dan budaya yang 

ada dalam keluarga dan komunitas. 

Keyakinan terhadap manfaat jimat sangat dipengaruhi oleh tradisi keluarga dan nilai-

nilai budaya yang dianut. Praktik ini mencerminkan bagaimana kepercayaan dan praktik budaya 

dapat memengaruhi kesehatan mental dan emosional, serta membentuk dinamika keluarga yang 

lebih positif. Pentingnya memahami konteks budaya ini dapat membantu para profesional 

kesehatan dalam memberikan dukungan yang lebih efektif kepada keluarga, serta menciptakan 

intervensi yang sensitif terhadap nilai-nilai dan keyakinan lokal (Monasta et al., 2010).  

Dengan demikian, pendekatan yang menghargai dan mengintegrasikan aspek budaya 

dalam perawatan kesehatan dapat menghasilkan hasil yang lebih baik bagi anak-anak dan 

keluarga mereka. Keterlibatan masyarakat dalam mendukung praktik-praktik yang sejalan 

dengan nilai-nilai budaya juga dapat memperkuat jaringan sosial, memberikan rasa aman dan 

dukungan emosional bagi anak-anak saat mereka berkembang. 

 

4. Dukungan Sosial Teori Dukungan Sosial (Cohen dan Wills) 

  Dukungan sosial adalah faktor penting dalam kesejahteraan individu, khususnya dalam 

konteks pengasuhan anak. Dalam penelitian ini, dukungan sosial dari komunitas yang memiliki 

keyakinan budaya serupa berperan besar dalam memperkuat keyakinan orang tua terhadap 

manfaat jimat. Jaringan sosial ini menawarkan rasa percaya diri, memberi ruang bagi berbagi 

pengalaman, serta menciptakan rasa solidaritas yang mengurangi beban emosional orang tua 

dalam menghadapi tantangan sehari-hari. Dengan adanya dukungan dari orang-orang yang 

memiliki pandangan dan keyakinan yang sama, orang tua merasa lebih diterima dan tidak 

merasa sendiri dalam perjalanan mereka. Dalam teori identitas sosial, individu membangun 

identitas mereka berdasarkan keanggotaan dalam kelompok sosial tertentu (Cohen & Wills, 

1985). 

Jimat yang digunakan dalam pengasuhan bayi bukan hanya sebagai alat perlindungan 

fisik, tetapi juga sebagai simbol identitas yang memperkuat keterikatan orang tua pada nilai-

nilai budaya dan agama mereka. Jimat yang mengandung ayat-ayat Al-Qur'an, misalnya, 

menghubungkan individu dengan warisan budaya dan spiritual mereka, yang memperkuat 

ikatan mereka dalam komunitas. Identitas ini menjadi bagian dari cara orang tua dan bayi 

memahami diri mereka, sekaligus memperkuat hubungan sosial dan solidaritas di dalam 

keluarga dan masyarakat. Dukungan dari komunitas dan lingkungan sosial berperan penting 

dalam memperkuat keyakinan orang tua terhadap manfaat jimat. Jaringan dukungan yang 

terbentuk di antara anggota masyarakat yang memiliki nilai-nilai budaya serupa menciptakan 

rasa saling percaya dan solidaritas (Harkaness et al., 2022). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan jimat memiliki 

dampak psikologis dan sosiologis yang signifikan, berfungsi sebagai mekanisme copping yang 

membantu orang tua dan bayi menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan 

jimat dalam konteks ini mencerminkan bagaimana kepercayaan dan praktik budaya dapat 

mempengaruhi kesehatan mental dan emosional, serta membentuk dinamika keluarga yang 
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lebih positif. Pengaruh jimat ini tidak hanya terbatas pada bayi, tetapi juga dapat dirasakan oleh 

orang tua yang merasa lebih tenang dan percaya diri dalam merawat anak mereka, menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. 

 

Dokumentasi 

 

 

 

DISKUSI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan jimat tidak hanya berfungsi 

sebagai alat simbolis, tetapi juga dapat dipahami melalui lensa teori perkembangan anak dan 

psikologi agama. Dengan memberikan rasa aman kepada orang tua, jimat tersebut mungkin 

menciptakan lingkungan yang lebih stabil bagi bayi, mendukung perkembangan emosional 

mereka serta membangun kepercayaan diri dalam interaksi sosial di masa depan. 

Analisis mendalam mengenai dampak positif yang ditemukan menunjukkan bahwa 

jimat tidak hanya berfungsi sebagai benda fisik, tetapi juga sebagai simbol yang kaya makna. 

Jimat dapat berperan sebagai penghubung antara generasi, mengikat hubungan antara nenek 

moyang dan keturunan mereka(Srichampa, 2014). Hal ini memperkuat rasa identitas dan 

kontinuitas dalam keluarga, menciptakan jembatan yang menghubungkan pengalaman masa 

lalu dengan harapan masa depan. Dalam konteks ini, jimat sering kali diisi dengan cerita dan 

tradisi yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian, jimat 

menjadi lebih dari sekadar benda, ia berfungsi sebagai pengingat akan warisan budaya, nilai-

nilai, dan pelajaran hidup yang telah dilalui oleh anggota keluarga sebelumnya 

(Hildburgh,1951). Ini membantu individu untuk merasa terhubung dengan akar mereka, 

memberi mereka rasa tujuan dan identitas yang lebih kuat di tengah perubahan zaman. 
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Jimat juga memberikan dukungan emosional yang penting bagi individu saat 

menghadapi tantangan hidup. Dalam situasi sulit, memiliki jimat yang berarti dapat 

memberikan rasa tenang dan perlindungan, seolah-olah ada kekuatan yang lebih besar yang 

menjaga mereka. Ini dapat membantu mengurangi kecemasan dan stres, serta memberikan 

dorongan moral yang diperlukan untuk mengatasi rintangan. Dengan demikian, jimat berfungsi 

sebagai sumber kekuatan dan penghiburan, membantu individu untuk tetap teguh dan optimis 

dalam perjalanan hidup mereka(Bamrung wong & Woraratsoontorn, 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dampak jimat sangat beragam dan saling terkait. 

Salah satu faktor utama yang menjadi sorotan adalah keyakinan pribadi individu terhadap jimat 

tersebut. Keyakinan ini bukan hanya sekadar anggapan, tetapi merupakan sebuah keyakinan 

mendalam yang dapat meningkatkan efektivitas jimat dalam memberikan dukungan psikologis 

dan spiritual. Ketika individu percaya bahwa jimat memiliki kekuatan tertentu, maka jimat 

tersebut dapat berfungsi sebagai alat untuk mengatasi kecemasan, meningkatkan rasa percaya 

diri, dan memberikan ketenangan batin(Fatonah, 2018). 

Selain itu, lingkungan sosial individu juga memainkan peran yang sangat signifikan 

dalam memperkuat dampak jimat. Dukungan dari keluarga, teman, dan komunitas dapat 

menciptakan sebuah ekosistem yang mendukung keyakinan tersebut. Ketika orang-orang 

terdekat memberikan penguatan positif terhadap penggunaan jimat, hal ini tidak hanya 

memperkuat kepercayaan individu, tetapi juga memberikan makna yang lebih dalam pada jimat 

tersebut. Interaksi sosial ini dapat menciptakan rasa solidaritas dan kepercayaan kolektif yang 

semakin menguatkan nilai spiritual dari jimat di mata individu (Brueckner, 2018). Dengan 

demikian, baik keyakinan pribadi maupun dukungan sosial berkontribusi secara sinergis dalam 

membentuk dampak yang dirasakan oleh individu terhadap jimat yang mereka gunakan. 

Implikasi psikologis dan sosiologis dari hasil penelitian ini sangat signifikan dan 

multifaset. Penelitian ini mengungkap bahwa jimat tidak sekadar berfungsi sebagai objek 

spiritual yang memiliki nilai simbolis, tetapi juga berperan penting sebagai instrumen yang 

memperkuat ikatan sosial dan identitas kelompok. Dalam konteks ini, penggunaan jimat 

menciptakan suatu ruang yang memungkinkan individu untuk saling berbagi pengalaman, 

keyakinan, dan nilai-nilai yang mereka anut. Proses berbagi ini tidak hanya memperkaya 

interaksi sosial, tetapi juga membangun rasa saling percaya dan solidaritas di antara anggota 

komunitas. Jimat berfungsi sebagai pengikat yang menyatukan individu dalam satu identitas 

kolektif. Ketika anggota kelompok menggunakan jimat yang sama, mereka tidak hanya 

merasakan keterhubungan spiritual, tetapi juga membangun rasa kepemilikan terhadap tradisi 

dan nilai-nilai yang dianut bersama(Kots, 2019). Hal ini berkontribusi pada pembentukan 

identitas kelompok yang lebih kuat, di mana setiap individu merasa menjadi bagian dari sesuatu 

yang lebih besar dari diri mereka sendiri. Dalam perspektif psikologis, keberadaan jimat dapat 

memberikan rasa aman dan ketenangan bagi individu, terutama dalam menghadapi 

ketidakpastian atau tantangan hidup (Gureeva, 2018). Jimat berfungsi sebagai simbol harapan 

dan perlindungan, yang dapat membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan 

kesejahteraan mental. Dengan demikian, jimat tidak hanya menjadi alat spiritual, tetapi juga 

sebagai mekanisme copping yang mendukung individu dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa jimat memainkan peran yang 

kompleks dalam dinamika sosial dan psikologis, menciptakan interaksi yang kaya dan 

mendalam di antara individu, serta memperkuat struktur komunitas yang lebih kohesif dan 

resilien. 
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Kesimpulan  

Penelitian ini telah berhasil mengungkap dimensi yang kompleks dari praktik 

penggunaan tulisan ayat-ayat Al-Qur'an sebagai jimat untuk bayi. Melalui pendekatan kualitatif 

yang mendalam, penelitian ini tidak hanya mengkonfirmasi efektivitas jimat dalam 

meningkatkan kesejahteraan emosional bayi, tetapi juga mengungkap mekanisme psikologis 

dan sosiologis yang mendasarinya. 

Jimat memperkuat hubungan emosional antara orang tua dan anak, menciptakan rasa 

dekat yang lebih dalam. Jimat membuat bayi merasa nyaman dan aman, membuatnya tenang, 

dan membuatnya tidur dengan nyaman. Keyakinan orang tua terhadap khasiat jimat membantu 

bayi menjadi lebih percaya diri, yang membantu mereka menghadapi masalah di masa depan. 

Ayat-ayat Al-Qur'an yang mengandung makna perlindungan dan keberkahan dapat membantu 

bayi merasa lebih tenang, terutama saat mereka berada dalam situasi yang tidak nyaman atau 

membingungkan. 

Jimat menjadi simbol identitas budaya dan agama, menghubungkan bayi dengan 

warisan leluhur dan komunitasnya. Praktik penggunaan jimat menciptakan rasa kebersamaan 

dan solidaritas di antara anggota komunitas, memperkuat jaringan dukungan sosial. 

Penggunaan jimat menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai agama sejak dini, membentuk 

karakter moral anak sejak usia dini. Jimat menjadi jembatan antara generasi, menghubungkan 

pengalaman masa lalu dengan harapan masa depan, menciptakan rasa kontinuitas dalam 

keluarga. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan sosial dan spiritual dalam menjaga 

kesehatan mental bayi. Praktik penggunaan jimat dapat menjadi bagian dari pendidikan agama 

yang holistik, mengajarkan nilai-nilai agama sejak dini. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menguji efektivitas jimat pada populasi yang lebih luas dan dengan metode yang lebih beragam. 

Selain itu, penggunaan jimat ini juga dapat dilihat sebagai bentuk mekanisme copping 

yang alami bagi orang tua dalam menghadapi ketidakpastian dan kekhawatiran terkait 

kesejahteraan bayi mereka. Kepercayaan orang tua terhadap jimat yang mengandung ayat-ayat 

Al-Qur'an tidak hanya berfungsi untuk melindungi bayi secara fisik, tetapi juga memberikan 

ketenangan pikiran bagi orang tua itu sendiri. Rasa nyaman yang timbul dari keyakinan ini 

memberikan orang tua rasa kontrol dan pengharapan, yang pada gilirannya memperkuat 

kemampuan mereka dalam merawat dan mendampingi anak. Hal ini, pada akhirnya, dapat 

berdampak positif pada perkembangan emosi dan mental bayi, karena bayi merasakan dan 

merespon suasana hati orang tua yang lebih tenang dan penuh keyakinan. 

Praktik penggunaan jimat ini juga memperlihatkan bagaimana tradisi agama berfungsi 

sebagai alat untuk menanamkan rasa kebersamaan dan solidaritas sosial dalam komunitas. Di 

banyak budaya, terutama di masyarakat yang sangat memegang teguh nilai-nilai agama, 

penggunaan jimat seringkali melibatkan interaksi sosial, baik melalui dukungan langsung dari 

keluarga besar maupun komunitas agama. Orang tua yang menggunakan jimat ini merasa 

terhubung dengan jaringan sosial yang lebih luas, yang memberikan dukungan baik dalam 

bentuk nasihat maupun bantuan praktis. Ini juga menciptakan rasa solidaritas antar generasi, di 

mana nilai-nilai agama yang diturunkan dari orang tua kepada anak menjadi penghubung antar 

waktu dan tempat, memperkuat identitas kolektif yang berlandaskan pada ajaran agama yang 

sama. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun penggunaan jimat ini secara umum 

memberikan rasa perlindungan dan ketenangan bagi bayi, penelitian lebih lanjut dengan sampel 

yang lebih luas dan pendekatan yang lebih beragam diperlukan untuk menguji sejauh mana 

efektivitas praktik ini dalam konteks yang berbeda. Sebagai contoh, perlu dilakukan penelitian 
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untuk mengevaluasi apakah faktor-faktor seperti tingkat religiusitas, budaya lokal, dan 

pengaruh keluarga besar mempengaruhi seberapa besar dampak jimat terhadap kesejahteraan 

bayi. Dengan memahami lebih dalam tentang variabel-variabel ini, penelitian dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggunaan jimat sebagai bagian 

dari pendidikan agama dan pembentukan karakter anak sejak dini. 
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